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SUBTITUSI Tithonia diversifolia DAN MODIFIKASI JARAK TANAM
TERHADAP PERTUMBUHAN GULMA, PADIGOGO DAN KOMPONEN
HASIL PADIGOGO

Bilman Wilman Simanihuruk
Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu )

ABSTRAK

Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan permintaan beras di Indonesia dari
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Produksi padi tahun 2008 mengalami
peningkatan sebesar 2,72 juta ton dari produksi tahun 2007 tercatat 57,16 juta ton
tetapi belum mampu memenuhi kebutuhan beras nasional. Penelitian dilaksanakan di
lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu Kelurahan Kandang Limun
Kecamatan Muara Bangkahulu dari bulan Oktober 2008 sampai Januari 2009. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 2 faktor
terdiri dari petak utama 3 taraf perlakuan dan anak petak 4 taraf perlakuan. Berat
kering gulma pada umur tanam 7 minggu menunjukkan kecenderungan terendah pada
perlakuan 90% N tithonia + 10% Urea dan jarak tanam 20cm x 20cm secara berurutan
0.445 g dan 0.43g.Panjang malai mempunyai kecenderungan lebih panjang pada
perlakuan 70% N tithonia + 30% N Urea sebesar 18.365 cm. Selanjutnya total bulir
perrumpun dan persentase spikelet fertile kecenderungan iebih banyak terdapat pada
perlakuan 90% N tithonia + 10% N urea sebesar 542.84 bulir dan 51.633%. Jarak
tanam 20cm x 20cm memberikan nilai kecenderungan lebih besar pada panjang malai,
jumlah total bulir perrumpun dan persentase spikelet fertil secara berurutan 20.08cm,
553.29 bulir dan 94.41%.

Keviwords : padi gogo, tithonia diversifolia dan jarak tanam.
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Padi (Oryza sativa L.) merupakan
bahan maxkanan pokok sebagian besar
penduduk Indonesia. Bertambahnya
jumlah penduduk menyebabkan
nermintaan beras di Indonesia dari tahun
ke tahun terus mengalami peningkatan
(Soemartono ef al., 1992). Produksi padi
tahun 2008 mengalami peningkatan
sebesar 2,72 juta ton dari produksi tahun
2007 tercatat 57,16 juta ton tetapi belum
mampu . memenuhi kebutuhan beras
nasional (BPS, 2008). Untuk menanggulangi
kekurangan tersebut perlu pengembangan
padi tidak hanya di persawahan tapi juga
di lahan kering (Prasetyo, 1999).

Lahan kering identik dengan tanah

1998), sehingga untuk budidava padigogo
perlu perlakuan-perlakuan khusus agar
hara yang dibutuhkan saai tanam dapat
terpenuhi. Berdasarkan penelitian para
ahli satu kelemahan vang menoniol pada
tanah ultisol adalah kurangnya kandungan
N di dalam tanah (Hidayat et al. 2000).
Untuk meningkatkan kandungan N
di dalam tanah tidak cukup hanya memberi
pupuk N sintetik (Urea) tetapi pemberian
bahan organik yang mengandung N tinggi
sangat diperlukan seperti  Tithonia
diversifolia. N ik (Urea) didalam
tanah cepat hila im, 2004), bahan
organik mensup vang dibutuhkan
tanaman termasuk lambat namun
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memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah (Pinus dan Marsono, 2006). Selain
kesuburan tanah menjadi masalah pada
lahan padi gogo gulma merupakan masalah
yang sering muncul serta berpengaruh
negatif terhadap  pertumbuhan tanaman
budidaya.

Jenis gulma yang tumbuh pada lahan
kering jauh lebih banyak dibandingkan pada
lahan sawah (Moenandir, 1988). Agar
pertumbuhan tidak terganggu dan hasil
padigogo dapat meningkat serta gulma yang
tumbuh dapat ditekan alternatif penekanan
pertumbuhan gulma melalui modifikasi
jarak tanam. Menurut Mintarsih et al. (1989)
bahwa jarak tanam yang rapat akan
meningkatkan daya saing tanaman terhadap
gulma karena tajuk tanaman menghambat
pancaran cahaya kepermukaan lahan
sehingga pertumbuhan gulma menjadi
terhambat (Gardner et al., 1985).

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetabui pengaruh jarak tanam
terhadap pertumbuhan gulma dan hasil padi
gogo. Untuk mengetahui takaran atau dosis
N sintetik yang digantikan dengan gulma
Tithonia diversifolia dan pengaruh jarak
tanam yang tidak menurunkan pertumbuhan
dan kompenen hasil padi gogo.

METODE PENELITIAN
Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di lahan
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu Kelurahan Kandang Limun
Kecamatan Muara Bangkahulu dari bulan
Oktober 2008 sampai Januari 2009.
Ketinggian lahan penelitian 10 m di atas
permukaan laut. Sebelum penelitian,
terlebih dahulu dilakukan analisis tanah
awal dan analisis N Tithonia diversifolia.
Sampel tanah dianalisis di Laboratorium
[lmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu, sedangkan kandungan unsur hara
Tithonia diversifolia dianalisis  di
Laboratorium Tanah Balai Penelitian
Teknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu.

Bahan penelitian ini adalah cnih
padi gogo varietas Situ Pateng. (iU
puk  (Urea, SP-18 dan KCI; ..
diversifolia, Carbofuran 3G, i
dengan bahan aktif deltametrin, Ko
dengan bahan aktif bromadiolon
tanah dan bahan kimia analisis tanaly. Ala
terdiri atas cangkul, parang, arit, scioiuil
tugal, alat ukur (timbangan, meteran. - .
selang, tali rafia, bambu, pancang, va
ukuran panjang 100 m dan lebo
sebanyak 7 gulung, gunting dan al:(

Rancangan yang digunak:
Rancangan Petak Terbagi (Spfit Pic: j
dengan 2 faktor yang terdiri dai: poia
utama dengan 3 taraf perlakuan dan ook
petak dengan 4 taraf perlakuan. Peta!
dosis subtitusi Tithonia diversifolii
pupuk N (Urea) sintetik (B) yaitu : B
N Tithonia + 50% N Urea (34.5
Tithonia + 34,5 g N-Urea/petak), 13-

N Tithonia + 30% N Urea (4%,
Tithonia + 20.7 g N-Urea/petak), B

N Tithonia + 10% N Urea (62,
Tithonia + 6.9 g N-(Urea/petak )

petak adalah pengaturan populasi taiaia
4 taraf perlakuan vaitu : J,= jarak tana

cm x 20 cm (300 tanaman). J; :jara.f}, , ,
20 em x 20 cm (populast 150 tanaman
jarak tanam 25 cm x 25 cm (prm ulas: 96
tanamanyj, 3= jmur\ tanam 30 ¢m X ZU <in
(populasi 100 tanaman).

Olah tanah dilakukan sebanyak dua
kali dengan menggunakan cangkul. Olah
tanah pertama dilakukan 14 har sche
tanam sekaligus aplikasi Tithonia diversijolia
dan olah tanah ke dua 7 hari sebelum tanam.
Bersamaan saat olah tanah ke dua dibuat jarak
pemisah untuk membedakan antar perlakuan.
Jarak antar petak 0,5 m dan jarak antar blok
1m, hal ini bertujuan untuk memper: dah
perawatan tanaman. Luas petak 2mx ' m =
6 m°. Untuk mengetahui kondisi hara iwial,,
pengambilan sampel tanah awal dilakukin
secara komposit sebelum tanah diolah atau
sebelum diberi perlakuan.

Tithonia diversifolia yang digunakan
adalah yang tumbuh liar di pinggir jalan Taba
Penanjung-Kepahyang-Curup-Linggau,
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subtitusi bahan organik maupun jarak
tanam.

Dari Tabel 1 berat kering gulma 3 mst
ada kecenderungan terendah pada 70% N
Tithonia + 30% N Urea, untuk 5 mst pada
90% N Tithonia +10% N Urea dan untuk 7
mst rerata yang terendah pada 90% N
Tithonia +10% N Urea. Kecenderungan
menurunnya berat kering gulma karena
bertambahnya umur tanaman menyebabkan
tajuk tanaman cepat menutupi permukaan
tanah atau ruang pertumbuhan sehingga
cahaya tidak dapat diteruskan ke gulma atau
kepermukaan tanah. Gulma yang tidak
mendapatkan cahaya pertumbuhannya akan
terhambat. Cahaya berguna untuk
melaksanakan proses fotosintesa dalam
menghasilkan fotosintat yang digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
gulma (Yang et al., 2002).

Sedangkan untuk perlakuan jarak
tanam, berat kering gulma 3 mst cenderung
vang terendah pada jarak tanam 30 cm x 20
cm, 5 mst pada jarak tanam 10 cm x 20 ¢cm
sedangkan 7 mst pada jarak tanam 20 cm x
20 cm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
rapat jarak tanam menyebabkan ruang
pertumbuhan lebih banyak dikuasai padi
£0go menyebabkan gulma untuk mendapatkan
air, unsur hara, ruang tumbuh dan cahaya
‘ebih sedikit yang membuat pertumbuhan
gulma tertekan yang sekaligus berdampak
tethadap berat kering gulma semakin ringan
(menurun) (Sitompul dan Guritno, 1995).

Panjang malai

Tabel 2 menunjukkan 70%
Tithonia + 30% N Urea panjang il
relatif lebih panjang yaitu sebesar 1%
cm dibandingkan 50% N Tithonia + 509
Urea sepanjang 12,835 c¢m dan  90% N
Tithonia + 10 % N Urea sepanjang 17233 cm.
Peningkatan dosis N 7Zithonia tidak selali
ditkuti dengan peningkatan panjang mala
Panjang malai telah terbentuk seia
tanaman padi memasuki fase primordi.
dalam pertumbuhan dan perkembaiij 1.
dipengaruhi sifat spesifik suatu varietas vang
sangat ditentukan oleh faktor keturunan atau
genetik. Pada lingkungan tumbuh yang
normal dengan varietas yang sama
menghasilkan panjang malai sama. Berarii
adanya perbedaan takaran subtitusi bahan
organik untuk menggarti kebutuhan ures
betum mampu untuk merubah lingkungan
pertumbuhan sehingga panjang malai relati|
sama. Walaupun pada dasarnya bahar
organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
maupun  biologi  tanah dan dapat
meningkatkan manfaat pemberian pupuk
kimia sintetik (Hakim dan Agustian, 2004),
namun dengan kondisi tanah Ultisol
kemungkinan bahan organik tidak cukup hanya
sekali diberikan. Panjang malai relatif lebih
panjang terdapat pada
20cm, apabila dibandingkan jarak tanam
yang lebih renggang atau jumlah populasi
tanaman per petak yang lebih banyak

nerlalkiian 20cm -~
periakuan Zucny x

Tabel 1. Rata-rata berat kering gulma (g) terhadap perlakuan substitusi N Urea dengan N Tithonia

dan jarak tanam.

Perlakuan Berat Kering Gulma (g)

3 mst 5 mst 7 mst
Substitusi N Urea dengan N Tithonia: y 1,885 1,253 0,538
50% N Tithonia + 50% N Urea (By)
70% N Tithonia + 30% N Urea (B,) 1,213 0,813 0,618
90% N Tithonia + 10% N Urea (B3) 1,973 0,723 0,445
Jarak tanam : 1,75 0.71 0,62
10em x 20cm (J))
20cm x 20cm (J,) 1,51 0.76 0,43
25¢m x 25¢m (J5) 2,03 0,90 0,56
30cm x 20cm (J,) 1,45 1,33 0,51
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Tabel 2. Rata-rata panjang malai, jumlah spikelet per malai, jumlah total bulir padi per rumpun pada
perlakuan substitusi N Urea dengan N Tithonia dan jarak tanam.

Perlakuan

Variabel Panen

PM JTBPPR PSF

Substitusi N Urea dengan N Tithonia:
50% N Tithonia + 50% N Urea (B;) 12.835 35,148 424,375
70% N Tithonia + 30% N Urea (B>) 18.365 51,633 542,84
90% N Tithonia + 10% N Urea (B3) 17.233 51,633 542,84
Jarak tanam :

10cm x 20em (J1) 17.00 69,26 294,15
20cm x 20cm (J») 20.08 94,41 553,29
25¢m x 25¢m (J3) 15.20 80,56 355,69
30cm x 20cm (Js) 11.98 61,2 484,09

Keterangan : Jumlah total anakan perrumpun (JTAPR), PM (panjang malai); JSPM (jumlah spikelet
per malai); JTBPPR (jumlah total bulir padi per rumpun).

scharusnya malai yang lebih panjang
terdapat pada jarak tanam 25cm X 25cm
atau 20cm x 30cm. Adanya kejanggalan
seperti di atas kemungkinan kesuburan
Jahan untuk penanaman padi gogo tidak
seragam seperti pada pertanaman padi
sawah. Ada dugaan jarak tanam 20cm X
20cm tanahnya lebih banyak mengandung
hara schingga dapat memacu pertumbuhan
khususnya saat memasuki fase generatif.

Jumlah total bulir padi per rumpun

Perlakuan 90% N Zithonia + 10% IN
Urea memberikan jumlah total bulir per-
rumpun sebanyak 542,84 bulir lebih ban-
yak dibandingkan dengan perlakuan 50% N
Tithonia + 50% N Urea dan perlakuan 70%
N Tithonia + 30% N Urea (Tabel 2). Hal ini
karena pada perlakuan 90% N
Tithonia+10% N Urea kandungan bahan
organiknya paling tinggi. Bahan organik
yang banyak terdapat dalam tanah saat
pertanaman dapat menyimpan air lebih lama
dan banyak. Salah satu kelemahan lahan
pertanaman untuk padi gogo merupakan

lahan kering (Ultisol) kemampuannya
menyimpan air lemah atau sedikit.
Kandungan air yang banyak terdapat

didalam tanah juga berpengaruh positif
terhadap pelapukan bahan organik. Air yang
kurang saat pertumbuhan generatif dapat
mempengaruhi kemanapuan tanaman padi

gogo untuk membentnk bulir padi (Jumin,
2002). Selain hal di atas, semakin banyak
baharn organik yang diaplikasikan ke tanah
saat tanam dan air lebih tersedia maka
ketersediaan hara N dan unsur hara lain
relatif lebih tercukupi.

Jarak tanam 20 c¢cm x 20 cm yaitu
53,29 bulir  relatif lebih  banyvak
ibandingkan dengan perlakuan jarak tanam
10 cm x 20cm, 25 em x 25 cm dan 30 cm X
20 cm. Hal ini juga diikuti bahwa pada jarak
tanam 20cm x 20cm memberikan panjang
malai lebih panjang (Tabel 2)
Semakin panjang malai padi maka biasanya
bulir padi yang terdapat dalam satu malai
akan lebih banyak. Dari data-data yang
didapat terlihat ada kejanggalan seharusnya
jarak yang lebih rapat hasil dalam satu
rumpun atau satu malai biasanya lebih
sedikit karena kompetisi pada jarak tanam
lebih rapat lebih ketat sehingga hara yang
dapat dimanfaatkan tanaman juga lebih
sedikit. Namun untuk hasil perpetak
biasanya hasilnya lebih banyak pada jarak
tanam rapat. Hal ini terlihat pada jarak
tanam 10 cm x 20 cm memberikan hasil
relatif lebih rendah dibandingkan jarak
tanam 20 em x 20 cm, 25 ¢cm x 25 cm dan
30 cm x 20 cm. Berarti jarak tanam rapat
dapat terjadi kompetisi antar tanaman dalam
memperebutkan unsur  hara  sehingga
menyebabkan kebutuhan hara tanaman tidak
tercukupi secara optimal dan ini berdampak

N

AT

vang
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pada hasil tanaman yang relatif lebih rendah
dibandingkan jarak tanam yang lebih
renggang.

Persentase Spikelet Fertile

Perlakuan 90% N Tithonia + 10% N
Urea memberikan persentase spikelet fertile
lebih banyak sebesar 51,633% dibanding-
kan dengan perlakuan 50% N Tithonia +
50% N Urea sebesar 35,148 % dan perla-
kuan 70% N Tithonia + 30% N Urea sebesar
44.25%. Lebih banyaknya persentase
spikelet fertile pada perlakuan 90% N
Tithonia + 10% N Urea karena kandungan
bahan organik yang diberikan lebih banyak
sehingga kandungan hara dalam tanah lebih
banyak tersedia untuk dapat dimanfaatkan
tanaman. Behan organik yang semakin
banyak pada tanah seperti pada pertanaman
padi gogo akan dapat menahan air lebih
banyak dan lebih lama di dalam tanah se-
hingga saat pertumbuhan dan perkemban-
gan bulir padi kandungan air akan lebih ter-
penuhi.  Menurut Jumin, (2002) ait meru-
pakan unsur penting dari protoplasma, teru-
tama pada jaringan meristematik sebagai pela-
rut dalam proses fotosintesa dan proses
hidrolitik, seperti perubahan pati jadi gula,
bagian yang esensial dalam menstabilkan
turgoe sel tanaman, pengatur suhu bagi
tanaman, karena air mempunyai kemam-
puan menyerap panas yang baik dan
trasnpor bagi garam-garam, gas dan mate-
rial dalam tubuh tanaman.

Selanjutnya perlakuan jarak tanam
20cm x 20cm memberikan persentase
spiklet fertile relative lebih banyak sebesar
94.41% dan terendah terdapai pada jarak
tanam 30cm x 20cm sebesar 61,2%. Secara
statistik antar perlakuan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata hanya secara angka
vang berbeda. Terlihat dari data-data
menunjukkan suatu pertanyaan jarak tanam
vang lebih longgar atau populasi yang lebih
sedikit  justru  memberikan persentase
spikelet fertile lebih rendah yaitu 61.2%
(Tabel 2). Ada dugaan bahwa pada jarak
tanam lebih longgar kesuburannya jauh lebih

ndah dibandingkan jarak tanam yang lebih

rapat.  Salah satu kelemahan pada pertana-
man padi gogo atau lahan kering ke 1
pada lahan yang terhampar ua.

pat dikatakan selalu seragam, sangal ber
dengan tanah sawah relative 1. pu
kesuburan yang lebih seragam.

KESIMPULAN

1. Berat kering gulma pada um:
minggu kecenderungan tere;
perlakuan 90% N tithonia + 10°
jarak tanam 20cm x 20cm :
berurutan 0.445 g dan 0.43g.

2.Panjang malai mem.
kecenderungan lebih panjang pad:
perlakuan 70% N tithonia + 30% N Tirea
sebesar 18.365 cm. Selanjutny=
perrumpun dan persentase spikel~r fz
kecenderungan lebih banyak terda;
perlakuan 90% N tithonia + 10% = .y
sebesar 542.84 bulir dan 51.633%

3. Jarak tanam 20cm x 20em memborik
nilai kecenderungan lebih besar
panjang malai, jumlah total bulir pen

2

oo
{

dan persentase spikelet fertil sccar:
berurutan 20.08cm, 3553.29 buli. da
94.41%.
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Selanjutnya perlakuan jarak tanam
20cm x 20cm memberikan persentase
spiklet fertile relative lebih banyak sebesar
94.41% dan terendah terdapai pada jarak
tanam 30cm x 20cm sebesar 61,2%. Secara
statistik antar perlakuan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata hanya secara angka
yang berbeda. Terlihat dari data-data
menunjukkan suatu pertanyaan jarak tanam
vang lebih longgar atau populasi yang lebih
sedikit  justru  memberikan persentase
spikelet fertile lebih rendah yaitu 61.2%
(Tabel 2). Ada dugaan bahwa pada jarak
tanam lebih longgar kesuburannya jauh lebih

-ndah dibandingkan jarak tanam yang lebih

r2pat. Salah satu kelemahan pada perta
man padi gogo atau lahan kering ke
pada lahan yang terhampar lua.
pat dikatakan selalu seragam, sang.
dengan tanah sawah relative -
kesuburan yang lebih seragam.

KESIMPULAN

L. Berat kering guima pada um;
minggu kecenderungan tere;
perlakuan 90% N tithonia + 10°
jarek tanam 20cm x 20cm :
berurutan 0.445 g dan 0.43g.

2.Panjang malai mempuny:
kecenderungan lebih panjang pads
perlakuan 70% N tithonia + 30% N e
sebesar 18.365 cm. Selanjutnya ir
perrumpun dan persentase spikelet fertile
kecenderungan lebih banyak terda rad
perlakuan 90% N tithonia + 102/
sebesar 542.84 bulir dan 51.633%

3. Jarak tanam 20cm x 20cm tembe
nilai kecenderungan lebih besar
panjang malai, jumlah total bulir perTaipun
dan persentase spikelet ferti] secars:

berurutan 20.08cm, 553.29 bulil
94.41%.
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